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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN ORANG TUA TERHADAP  

KESEDIAAN VAKSINASI COVID-19 PADA ANAK  

DI KELURAHAN JATIMURNI KOTA BEKASI 

 

Nurul Solehat 

1804015071 

COVID-19 pertama kali terdeteksi di Wuhan, China sejak akhir tahun 2019, 

kemudian menyebar dengan cepat ke seluruh dunia hingga Indonesia. Indonesia 

telah menerapkan berbagai upaya kesehatan masyarakat untuk menghadapi 

peningkatan penyebaran COVID-19 salah satunya dengan melakukan vaksinasi 

COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan orang 

tua terhadap vaksinasi COVID-19 pada anak dan untuk mengetahui bagaimana 

hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua terhadap kesediaan vaksinasi 

COVID-19 pada anak di Kelurahan Jatimurni Kota Bekasi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu observasi menggunakan desain cross sectional dengan 

teknik sampling non-probability sampling. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

pengetahuan orang tua terhadap vaksinasi COVID-19 pada anak di Kelurahan 

Jatimurni sebanyak 91,7% orang tua memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

terhadap vaksinasi COVID-19 dan sebanyak 96,7% orang tua bersedia anaknya 

menerima vaksinasi COVID-19. Hasil analisa data dengan uji chi-square terdapat 

hubungan tingkat pengetahuan orang tua terhadap kesediaan vaksinasi COVID-19 

pada anak di Kelurahan Jatimurni Kota Bekasi dengan nilai p-value 0,042 (<0,05) 

dengan nilai OR 5,221 yang menunjukkan bahwa orang tua yang berpengetahuan 

baik akan bersedia anaknya menerima vaksinai 5,221 kali lipat dari orang tua yang 

berpengetahuan cukup. 

Kata Kunci: Anak, COVID-19, Kesediaan, Pengetahuan, Vaksinasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

COVID-19 pertama kali terdeteksi di Wuhan, China sejak akhir tahun 2019, 

kemudian menyebar dengan cepat ke seluruh dunia hingga Indonesia, di dunia yang 

terkonfirmasi positif COVID-19 mencapai 246 juta jiwa serta kasus meninggal 

mencapai 4,9 juta jiwa, sedangkan Indonesia tergolong negara dengan 

keterjangkitan tertinggi di Asia Tenggara, dan melaporkan pada 2 Maret 2020 

sebagai kasus COVID-19 pertama. Sejak awal wabah jumlah pasien di Indonesia 

meningkat sangat signifikan. Pada Oktober 2021, 4.241.090 jiwa terkonfirmasi 

positif COVID-19, 143.270 jiwa kasus meninggal, dan mencapai 4.084.831 jiwa 

untuk kasus sembuh (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2021). Karena 

peningkatan jumlah kasus yang signifikan, Indonesia telah melakukan berbagai 

upaya kesehatan masyarakat untuk menghadapi peningkatan penyebaran COVID-

19, antara lain dengan menutup sekolah maupun bisnis, pembatasan wilayah, 

membatasi perjalanan internasional, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), 

serta melakukan vaksinasi (Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus 

Disease 2019, 2020). 

Mayoritas orang yang terinfeksi COVID-19 merasakan gangguan pernapasan, 

mulai dari gangguan pernapasan ringan sampai sedang. Ketika orang yang 

terinfeksi COVID-19 bersin, berbicara, bernapas, atau batuk virus dapat menyebar 

melalui mulut atau hidung dengan partikel cairan kecil. Untuk mencegah dan 

menunda menularnya COVID-19 yaitu dengan mengetahui informasi yang benar 

tentang COVID-19, melindungi diri sendiri maupun orang lain, menjaga jarak 

paling tidak 1 meter, memakai masker, membasuh tangan dengan air mengalir, dan 

melakukan vaksinasi COVID-19 (World Health Organization, 2021a). 

Dalam hal ini, vaksin adalah produk biologis yang mengandung antigen dalam 

bentuk mikroorganisme, atau zat yang dihasilkannya telah diproses dengan aman, 

dan bila diberikan kepada manusia akan menyebabkan kekebalan spesifik aktif 

terhadap penyakit (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Vaksin 

memang banyak digunakan untuk mencegah bebagai penyakit, namun ada 

kemungkinan vaksin bisa digunakan untuk menunda dan memperlambat sebaran
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COVID-19 (Feby & Windiyati, 2021). Vaksinasi adalah proses pemberian vaksin 

yang secara aktif dapat meningkatkan kekebalan seseorang terhadap suatu penyakit 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Vaksinasi juga merupakan 

salah satu upaya yang mudah, aman dan efektif untuk menjaga tubuh dari penyakit 

yang berbahaya seperti COVID-19, yang dapat merangsang pembentukan 

kekebalan (antibodi) dalam tubuh manusia dan sebagai upaya untuk menurunkan 

angka kematian atau kesakitan akibat COVID-19 Widayanti & Kusumawati (2021). 

Pemerintah Indonesia memulai program vaksinasi pada 13 Januari 2021, dan 

sejak Juli 2021 vaksinasi dipercepat melalui vaksinasi massal. Hingga 29 

September 2021, pemerintah Indonesia telah berhasil mencapai 140.235.980 dosis 

vaksin yang telah disuntikkan termasuk kepada tenaga kesehatan, mahasiswa, 

lansia, pelayan publik, dan lainnya. Sebanyak 208.265.720 dosis vaksin menjadi 

target sasaran vaksinasi Nasional, sedangkan program vaksinasi anak usia 6-11 

tahun dilakukan tanggal 14 Desember 2021, program vaksinasi ini dilakukan untuk 

meningkatkan kepercayaan orang tua dalam melaksanakan pembelajaran tatap 

muka, dan untuk melindungi anak dari COVID-19 sehingga dapat menurunkan 

angka kematian dan penularan terjadinya COVID-19 (Kementerian Kesehatan RI, 

2021b). 

Vaksin COVID-19 Sinovac (Coronavac) telah direkomendasikan oleh Ikatan 

Dokter Anak Indonesia kepada anak usia 6 hingga 11 tahun dan diberikan secara 

intramuskular dengan dosis 0,5 ml dilakukan dua kali dengan interval 4 minggu. 

Menurut Ketua Umum Pengurus Pusat IDAI, dr. Piprim Basarah Yanuarso, SpA(K) 

Rekomendasi ini diterbitkan karena anak juga bisa menginfeksi orang di sekitarnya, 

termasuk orang tua, orang lain yang serumah, teman sekolah, dan guru saat 

pembelajaran tatap muka meskipun tidak menunjukkan gejala (Satuan Tugas 

Penanganan COVID-19, 2021c). Persetujuan ini dimaksudkan untuk mendukung 

upaya pemerintah dalam mempercepat respons terhadap pandemi COVID-19 di 

Indonesia. 

Kesediaan orang tua untuk menerima vaksin COVID-19 menjadi faktor yang 

penting dalam meningkatkan penerimaan anak terhadap vaksinasi COVID-19, dan 

orang tua juga menjadi pengambil keputusan terbesar dalam pelaksanaan vaksinasi 

COVID-19. Oleh sebab itu, penting untuk memahami kesediaan orang tua untuk 
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menerima vaksinasi COVID-19 bagi anaknya (Yılmaz & Sahin, 2021). Bukan 

hanya menjadi pengambil keputusan saja, tetapi orang tua juga menjadi pendidik 

yang paling utama bagi seorang anak, sebagaimana anak dididik terlebih dahulu 

oleh orang tua dan orang tua lah bentuk pendidikan pertama yang ditemukan dalam 

keluarga (Wahidin, 2019). 

Vaksinasi COVID-19 pada anak menjadi penting saat ini, karena pembelajaran 

tatap muka pada anak akan dimulai. Dengan semakin banyak anak yang menerima 

vaksin COVID-19, akan mengurangi angka kematian dan penularan akibat 

COVID-19, sehingga akan lebih banyak orang tua yang menyetujui anaknya untuk 

belajar tatap muka di sekolah hal ini disampaikan oleh Penny K. Lukito selaku 

Kepala BPOM pada 1 November.  

Namun dalam rencana ini banyak yang masih ragu dengan vaksinasi COVID-

19, hal ini disimpulkan dalam penelitian Feby & Windiyati (2021) bahwa dari total 

129 remaja <18 tahun untuk divaksinasi COVID-19 59,6% memiliki kesediaan 

yang rendah untuk divaksinasi, dan 40,4% kesediaan yang tinggi untuk divaksinasi, 

dan disimpulkan dari 129 responden 47 responden bersedia karena ingin menambah 

kekebalan tubuh agar tidak tertular COVID-19, 42 responden ragu-ragu karena 

kehalalan dan efektivitas dari vaksin, dan 40 responden tidak bersedia karena 

ketidaksediaan orangtua untuk mengizinkan anaknya dilakukan vaksinasi COVID-

19. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian di 

Kelurahan Jatimurni Kota Bekasi. Kelurahan Jatimurni ini merupakan kelurahan 

yang berada di wilayah Pondok Melati, Kota Bekasi. Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di wilayah Kelurahan Jatimurni karena berdasarkan data 

capaian vaksinasi COVID-19 se-Kota Bekasi untuk anak usia 6-11 tahun mencapai 

93,88% dari target Provinsi, sedangkan untuk data sebaran vaskiansi COVID-19 di 

Kelurahan Jatimurni meencapai 87,99% dan merupakan Kelurahan dengan cakupan 

vaksinasi terendah se-Pondok Melati, dan terkait penelitian ini orang tua merupakan 

pengambil keputusan terbesar dalam pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada anak 

usia 6-11 tahun sehingga penting utuk mengetahui tingkat pengetahuan orang tua 

terhadap vaksinasi COVID-19 pada anak dan kesediaannya untuk menerima 

vaksinasi COVID-19 bagi anaknya di Kelurahan Jatimurn Kota Bekasi serta 
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mengetahui pula bagaimana hubungan tingkat pengetahuan orang tua terhadap 

vaksinasi COVID-19 pada anak di Kelurahan Jatimurni Kota Bekasi.  

B. Permasalahan Penelitian 

1. Bagaimanakah tingkat pengetahuan dan kesediaan orang tua terhadap 

vaksinasi COVID-19 pada anak di Kelurahan Jatimurni Kota Bekasi? 

2. Bagaimanakah hubungan tingkat pengetahuan orang tua terhadap kesediaan 

vaksinasi COVID-19 pada anak di Kelurahan Jatimurni Kota Bekasi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kesediaan orang tua terhadap 

vaksinasi COVID-19 pada anak di Kelurahan Jatimurni Kota Bekasi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan tingkat pengetahuan orang tua 

terhadap kesediaan vaksinasi COVID-19 pada anak di Kelurahan Jatimurni 

Kota Bekasi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi pengalaman bagi 

peneliti dalam melakukan penelitian di Kelurahan Jatimurni Kota Bekasi. 

2. Manfaat Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman 

kepada pembaca mengenai hubungan tingkat pengetahuan orang tua terhadap 

kesediaan vaksinasi COVID-19 pada anak di Kelurahan Jatimurni Kota Bekasi. 

3. Manfaat Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi data bagi peneliti 

selanjutnya dalam permasalahan yang sama ataupun peneliti lain yang berhubungan 

dengan hubungan tingkat pengetahuan orang tua terhadap kesediaan vaksinasi 

COVID-19 pada anak, serta berguna bagi ilmu pengetahuan khususnya pada ilmu 

kefarmasian dalam bidang komunitas dan klinis. 
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